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ABSTRACT 
The study aims to study and analyze the impact of job satisfaction, motivation 
of work and organizational commitment to employee performance. Population and 
sample are all 32 employees. Data collection through questionnaire distribution. 
Analysis of the data in this study using SPSS version 16. The sampling technique using 
the census method and the data testing technique used in this research includes validity 
testing, reliability testing, classical hypothesis testing, multiple linear regression 
analysis, and hypothesis testing research.The results of the analysis show that the 
outline of job satifaction affects the significance of employee performance on 
motivattion of work that significantly influence employee performance as well as on 
organizational commitment has a significant effect. Together, it shows that job 
satisfaction, motivattion of work and organizational commitment significantly 
influence employee performance. 
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Rumah sakit disediakan sebagai layanan kesehatan profesional yang disediakan 
oleh dokter, perawat, dan profesional pendukung lainnya (apoteker, psikolog, bidan, 
dan tenaga non-medis). Seperti organisasi mana pun, rumah sakit memiliki sumber 
daya manusia yang profesional untuk mengimplementasikan setiap unit kerja. Semua 
sumber daya manusia di rumah sakit memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda. 
Peran sumber daya manusia berkontribusi pada organisasi yang berdampak pada 
keberlanjutan perusahaan. 
Di era pasar bebas yang sekarang ini persaingan bisnis akan semakin ketat. Untuk 
dapat tetap bersaing dan unggul dalam dunia bisnis maka perusahaan harus memiliki 
kinerja yang baik. Hal tersebut tentunya tak lepas dari peran manejer sebagai 
pengambil keputusan dalam mengelola keunggulan perusahaan. Untuk mencapai 
kinerja yang baik maka perusahaan juga harus dapat mengoptimalkan fungsi berbagai 
sumber daya yang ada di perusahaan tersebut termasuk memaksimalkan fungsi sumber 
daya manusia. Untuk memperoleh kontribusi yang optimal, perusahaan harus dapat 
memperlakukan sumber daya manusia layaknya faktor produksi lain yang dimiliki 
perusahaan. Sumber daya manusia juga wajib dilindungi dan dipelihara sehingga 
mampu memberikan kontribusi positif bagi perusahaan (Ikawinarti, 2011:1) 
Handoko (2008:86), “kinerja karyawan yang merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan”. 
Setiap perusahaan mempunyai harapan, tujuan perusahaan supaya perusahaannya 
dapat bersaing dengan perusahaan lainnya untuk mencapai titik keberhasilan suatu 
perusahaan tersebut. 
Motivasi yang rendah cenderung menghambat karyawan untuk bekerja, yang 
berakibat pada penurunan kinerja karyawan. Motivasi adalah komponen penting dari 
kesuksesan bisnis karena mengandung unsur motivasi bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaannya sendiri (Suwardi dan Utomo, 2011: 76). 
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 Selain faktor Kepuasan kerja dan motivasi kerja, komitmen organisasional juga 
mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja dan motivasi kerja yang dirasakan 
oleh karyawan dapat menurunkan komitmen organisasional ataupun meningkatkan 
komitmen organisasional karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan 
yang diperoleh akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja sehingga akan berdampak 
pada meningkatnya keberhasilan perusahaan. Karyawan yang bekerja dengan senang 
hati dan tanpa adanya paksaan akan memberikan hasil yang baik dan akan 
menumbuhkan komitmen organisasional karyawan terhadap perusahaan. Karyawan 
yang memiliki komitmen, maka akan mempunyai keinginan untuk memberikan tenaga, 
pikiran serta tanggung jawab yang lebih dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
keberhasilan dari Perusahaan (Tania dan Sutanto, 2013:1). 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah sebagai 
berikut:  
a) Bagaimana Deskripi Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Komitmen Organisasional 
dan Kinerja Karyawan Non Medis pada RSUD Lawang? 
b) Bagaimana Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen 
Organisasional terhadap Kinerja Karyawan Karyawan Non Medis pada RSUD 
Lawang? 
c) Bagaimana Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Non Medis 
pada RSUD Lawang  ? 
d) Bagaimana Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Non Medis 
pada RSUD Lawang ? 
e) Bagaimana Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan Non 
Medis pada RSUD Lawang ? 
f) Bagaimana Pengaruh Kepuasan, Motivasi Kerja, dan Komitmen Organisasional 
secara Simultan terhadap kinerja karyawan Non Medis pada RSUD Lawang ? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 
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a) Untuk mengetahui deskripsi dari kepuasan kerja, motivasi kerja, komitmen 
oganisasional dan kinerja karyawan non medis pada RSUD Lawang. 
b) Untuk mengetahui pengaruh dari kepuasan kerja, motivasi kerja dan komitmen 
organisasional terhadap kinerja karyawan non medis pada RSUD Lawang. 
c) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan terhadap kinerja karyawan non medis 
pada RSUD Lawang. 
d) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan non medis 
pada RSUD Lawang. 
e) Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja 
karyawan non medis pada RSUD Lawang. 
f) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan, motivasi kerja, dan komitmen 
organisasional secara simultan terhadap kinerja karyawan non medis pada RSUD 
Lawang. 
Kontribusi Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a) Kepada RSUD Lawang  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 
Pimpinan RSUD Lawang untuk meningkatkan kinerja karyawan RSUD 
Lawang. 
b) Kepada Universitas Islam Malang  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan dan penelitian 
tambahan untuk ditambahkan ke literatur penelitian tentang dampak kepuasan, 
motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
c) Kepada Penulis  
Meningkatkan kemampuan untuk menganalisis masalah di dunia praktis dan 
menerapkan sains dan teori yang diperoleh di perguruan tinggi dalam 
kehidupan nyata tentang kepuasan, motivasi di tempat kerja, komitmen 
organisasi, dan kinerja karyawan. 
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah 
 yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 2003:78). Kepuasan 
kerja dapat diukur dari perbandingan antara apa yang diharapkan oleh seorang 
karyawan  dengan hasil yang didapatkannya sebagai imbalan atas pekerjaanya. 
Kepuasan atau ketidakpuasan seorang karyawan tergantung seberapa jauh perbedaan 
antara apa yang diharapkan dengan apa yang didapatkan seorang karyawan sebagai 
imbalan pekerjaanya. Apabila hasil yang didapatkan seorang karyawan lebih besar dari 
apa yang diharapkan maka karyawan tersebut akan merasa puas namun jika apa yang 
didapatkan lebih sedikit dari apa yang diharapkan maka karyawan akan merasa tidak 
puas. 
Motivasi Kerja 
 Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melaukukan kegiatan - kegiatan tertentu guna pencapaian suatu 
tujuan.Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang 
diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan ( Reksohadiprodjo dan Handoko, 
2001: 252). 
Komitmen Organisasional  
Sri Kuntjoro (2002:43) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai rasa 
identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk 
berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk 
tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang 
pegawai terhadap organisasinya. Sri Kuncoro berpendapat bahwa komitmen organisasi 
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Kinerja (perfomance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang 
 memebentuk sebuah pekerjaan karyawan (Simamora, 2004:122). Kinerja 
karyawan, yaitu hasil kerja atau taraf kesuksesannya dalam melaksanakan pekerjaan, 
ternyata dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada dasarnya kinerja karyawan merupakan 
hasil  proses yang kompleks, baik berasal dari diri pribadi karyawan (internal factor), 
keadaan lingkungan perusahaan (external factor) maupun upaya strategis dari 
 perusahaan. Faktor- faktor internal misalnya motivasi, tujuan, harapan, dan 
lain-lain. Faktor eksternal adalah lingkungan fisik dan non fisik perusahaan. Kinerja 
yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua perusahaan dan institusi yang 
mempekerjakan karyawan, sebab kinerja karyawan ini pada akhirnya diharapkan dapat 
 meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Jika kinerja karyawan 
baik maka kinerja perusahaan akan baik pula, demikian sebaliknya, kalau kinerja 
karyawan tidak  baik maka akan tidak baik pula kinerja perusahaannya 
(Simamora, 2004:111). 
Hipotesis Penelitian 
H1 :  Kepuasan, Motivasi kerja dan Komitmen organisasional secara simultan 
berpengaruh   positif terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Kepuasan Kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
H3 : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Motivasi Kerja terhadap kinerja 
karyawan.  H4 : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Komitmen 
Organisasional terhadap kinerja  karyawan. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 Sugiono (2013 : 65) Populasi dapat diartikan sebagai ruang generalisasi yang 
terdiri dari: objek / subjek dengan karakteristik dan karakteristik tertentu yang 
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dikembangkan oleh para peneliti untuk studi dan kesimpulan mereka. Adapun populasi 
dalam penelitian ini, staf non-medis di Rumah Sakit Laoang memiliki 127 karyawan. 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut dan juga Sampel adalah Bagian atau wakil dari populasi yang akan 
diteliti “untuk menentukan besarnya sampel apabila subyek kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi dan jika subjeknya lebih 
besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih” 
(Arikuntoro,2002:109). Dalam penelitian ini saya mengambil sampel sebanyak 32 
Karyawan. 
Definisi Operasional Variabel 
Keuasan Kerja  
Kepuasan kerja (job satification) dapat didefinisikan sebagai suatu perasaan 
 positif  tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 
karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 
perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut (Robbins, 2008:22). 
Motivasi Kerja 
Motivasi adalah hasil dari sejumlah proses internal atau eksternal individu, yang 
menyebabkan posisi antusiasme dan ketekunan dalam kaitannya dengan kegiatan 
tertentu (Winardi, 2011: 24). 
Komitmen Organisasional  
Robbins (2008:33) menjelaskan definisi komitmen organisasional sebagai suatu 
keadaan di mana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan 
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Maarif dan Kartikawati (2013:30) Jelaskan kinerja sebagai hasil (hasil) yang 
mewakili nilai riil bagi perusahaan, misalnya dalam jumlah penjualan dan jumlah 
tingkat produksi untuk kualitas, efektivitas biaya, laba, dll. 
 
Model Penelitian 










Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik desktriptif dan statistik 
inferensial parametrik dengan bantuan Program SPSS, Kedua analisis diatas bertujuan 
untuk memperkirakan besarnya pengaruh dari perubahan satu atau beberapa kejadian 
dengan menggunakan dasar pendekatan statistik. Penelitian ini juga menggunakan 
media angket, media dokumentasi dan data sekunder, angket dalam penelitian ini 
bersifat angket tertutup, yaitu angket ini langsung diberikan kepada responden dan 









Locus Of Control 
(X1) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Pembahasan Deskripsi Responden 
  Berdasarkan penelitian yang di lakukan pada karyawan Non Medis di 




Jumlah dan prosentase responden 
 
 Distribusi Jawaban Responden 
Diketahui distribusi dari variabel kinerja karyawan, variabel Kepuasan 
Kerja, variabel Motivasi Kerja, dan variabel Komitmen Organisasional dengan 
menyeluruh yang di peroleh melalui responden menggunakan kuisoner angket. 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebanyak 12 orang 
responden berada pada usia antara 21 – 25 tahun, sebanyak 8 orang responden 
berada pada usia antara > 25 – 30 tahun, sebanyak 8 orang responden berada 
pada usia > 30 – 35 tahun, dan sebanyak 4 orang responden pada usia > 35 
tahun. Persentase responden berada pada usia 21 - 25 tahun adalah sebesar 
45%, persentase responden berada pada usia > 25 - 30 tahun adalah sebesar 
25%, persentase responden berada pada usia > 30 - 35 tahun adalah sebesar 
25%, dan persentase responden berada pada usia > 35 tahun adalah sebesar 
5%. Berdasarkan data tersebut diatas, maka usia responden paling banyak 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang 
berdasarkan lama bekerja 1 – 5 tahun sebanyak 16 orang dan persentase sebesar 
50%, lama bekerja > 5– 10 tahun sebanyak 8 orang dan persentase sebesar 25%, 
lama bekerja > 10 tahun tahun sebanyak 8 orang dan persentase sebesar 25%. 
Hal ini berarti bahwa mayoritas responden berdasarkan lama bekerja 1 – 5 
tahun. 
 
Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 
1) Pernyataan “Kemampuan yang saya miliki sesuai dengan yang saya kerjakan”. 
 Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 5 orang, setuju 23 orang, 
dan netral  4 orang, sedangkan responden tidak memilih jawaban tidak 
setuju dan sangat tidak  setuju, dengan perolehan rata-rata 4,03 
menunjukkan responden menyatakan cenderung  sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut. 
2) Pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu”. 
Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 7 orang, setuju 20 orang, 
dan netral 5 orang, sedangkan responden tidak memilih jawaban tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 4,06 menunjukkan 
responden menyatakan cenderung setuju dengan pernyataan tersebut. 
3) Pernyataan ”Saya taat terhadap semua prosedur kerja yang ditetapkan dalam 
suatu pekerjaan”. Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 1 orang, 
setuju 24 orang, dan netral 8 orang, sedangkan responden tidak memilih 
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jawaban tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 3,78 
menunjukkan responden menyatakan cenderung setuju dengan pernyataan 
tersebut. 
4) Pernyataan “Saya tidak pernah absen bekerja tanpa alasan”. Tanggapan 
responden yang menjawab sangat setuju 2 orang, setuju 24 orang, dan netral 6 
orang, sedangkan responden tidak memilih jawaban tidak setuju dan sangat 
tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 3,87 menunjukkan responden 
menyatakan cenderung setuju dengan pernyataaan tersebut. 
5) Pernyataan “Saya bersedia untuk bekerja sama dengan sesama anggota 
perusahaan”. Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 4 orang, 
setuju 23 orang, dan netral 5 orang, sedangkan responden tidak memilih 
jawaban tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 3,96 
menunjukkan responden menyatakan cenderung setuju dengan pernyataan 
tersebut 
  Kinerja Karyawan dengan indikator jumlah pekerjaan, kualitas 
pekerjaan,  ketetapan waktu, kehadiran dan kemampuan kerja sama, pernyataan 
“Saya mampu  menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu”, mendapatkan apresiasi 
tinggi,  sedangkan pernyataan “Saya taat terhadap semua prosedur kerja yang 
ditetapkan dalam  suatu pekerjaan”, mendapatkan apresiasi terendah, skor total 
32×5×5 = 800 sedangkan  skor yang diperoleh 631 berisi total jawaban yg 
diketahui 631÷800×100 = 78% dari  harapan. 
  Kinerja Karyawan dengan skor rata-rata 3,94. Dengan indikator jumlah 
 pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketetapan waktu, kehaadirn dan kemampuan 
kerja sama.  Menunjukkan melalui tabel diatas bahwa responden cenderung setuju. 
 
Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja 
1) Pernyataan “Sebagai karyawan, saya memperoleh pendapatan yang memadai”. 
Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 8 orang, setuju 19 orang, 
dan netral 5 orang, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 4,09 menunjukkan responden 
menyatakan cenderung setuju dengan pernyataan tersebut. 
2) Pernyataan “Tugas yang diberikan kepada saya sesuai dengan keahlian saya”. 
Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 8 orang, setuju 15 orang 
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dan netral 9 orang, sedangkan responden tidak memilih jawaban sangat tidak 
setuju, dan sangat setuju, dengan perolehan rata-rata 3,96 menunjukkan 
responden menyatakan cenderung setuju dengan pernyataan tersebut. 
3) Pernyataan ” Saya memiliki kesempatan untuk mengembangkan karier”. 
Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 7 orang, setuju 17 orang, 
dan netral 8 orang, sedangkan responden tidak memilih jawaban tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 3,96 menunjukkan 
responden menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. 
4) Pernyataan “Rekan kerja saya sangat bersahabat”. Responden yang merespons 
kuat 8 orang setuju, dan setuju 16 orang dan 8 orang netral, sedangkan responden 
tidak memilih jawaban, tidak setuju, dan tidak setuju kuat,dengan perolehan 
rata-rata 32,0 menunjukkan responden menyatakan setuju dengan pernyataan 
tersebut. 
  kepuasan kerja  dengan indikator upah, promosi, supervisi, dan benefit, 
 pernyataan “Sebagai karyawan, saya memperoleh pendapatan yang memadai” 
 mendapatkan apresiasi tertinggi, sedangkan pernyataan “Tugas yang diberikan 
kepada  saya sesuai dengan keahlian saya” dan pernyataan “Saya memiliki 
kesempatan untuk  mengembangkan karier” memiliki kesamaan nilai dan 
mendapatkan apresiasi terendah,  skor total 32×4×5 = 640 sedangkan skor yang 
diperoleh 513 berisi total jawaban dengan  diketahui cara 513÷640×100 = 80% dari 
harapan. 
Kepuasan Kerja dengan skor rata-rata 4,00. Dengan indikator upah, 
promosi, supervisi, dan benefit. Menunjukkan melalui tabel diatas bahwa 
responden cenderung setuju. 
 
Deskripsi Variabel Motivasi Kerja 
 
1) Pernyataan “Kondisi kerja (misal : ruang kantor, peralatan dan kebutuhan fisik 
lain) penting untuk saya”. Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 
11 orang, setuju 13 orang, dan netral 8 orang, sedangkan responden tidak 
memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju, dengan perolehan rata-
rata 4,09 menunjukkan responden menyatakan cenderung setuju dengan 
pernyataan tersebut. 
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2) Pernyataan “Saya mendapatkan asuransi kesehatan di organisasi ini. 
"Responden yang merespons sangat setuju dengan 11 orang dan setuju untuk 11 
orang dan 10 orang netral, sedangkan responden tidak memilih untuk menjawab 
tidak setuju, dan tidak setuju dengan kuat, dengan rata-rata 4,03 poin 
Diindikasikan bahwa responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan 
tersebut. 
3) Pernyataan ”Saya dapat berkomunikasi dengan baik dengan semua kolega di 
lingkungan peraturan”. Responden yang merespons sangat setuju untuk 4 orang, 
setuju untuk 20 orang, dan 8 orang netral, sedangkan peserta tidak memilih 
untuk menjawab tidak setuju dan tidak setuju dengan kuat, dengan median 
keuntungan dari 3.87 Menunjukkan bahwa responden telah menyatakan 
persetujuannya terhadap pernyataan tersebut. 
4) Pernyataan “Responden, yang merespons kuat 14 orang, setuju dengan 12 orang 
dan 6 orang netral, sementara responden tidak memilih jawaban yang tidak 
setuju atau tidak setuju, dengan rata-rata 4,25 yang menunjukkan bahwa peserta 
Cenderung menyetujui pernyataan itu 
5) Pernyataan “Saya memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
saya "Tanggapan Responden yang merespons dengan kuat 7 orang, 18 orang 
dan 6 orang netral setuju, sedangkan peserta tidak memilih jawaban tidak setuju 
dan tidak sangat setuju, dengan rata-rata 4,00 menunjukkan bahwa peserta 
cenderung setuju dengan pernyataan tersebut . 
Motivasi kerja dengan indikator dorongan mencapai tujuan, semangat 
kerja, inisiatif dan kreatifitas, dan rasa tanggung jawab, pernyataan “Atasan 
memberikan penghargaan bagi bawahan yang berprestasi” mendapatkan 
apresiasi tertinggi, sedangkan pernyataan “Saya dapat bersosialisasi dengan baik 
terhadap semua  rekan kerja di lingkunga organisasi” mendapatkan 
apresiasi terendah, Skor total 32×5×5 = 800 sedangkan skor yang diperoleh 648 
berisi total jawaban dengan diketahui cara 648÷800×100 = 81% dari harapan. 
Motivasi kerja dengan skor rata-rata 4,04. Dengan indikator dorongan 
mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif dan kreatifitas, dan rasa tanggung 
jawab. Menunjukkan melalui tabel diatas bahwa responden cenderung setuju. 
 
Deskripsi Variabel Komitmen Organisasional 
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1) Pernyataan “Saya percaya bahwa nilai-nilai pada organisasi ini sama dengan nilai 
yang saya anut”. Tanggapan responden yang menjawab sangat setuju 17 orang, 
setuju 12 orang, dan netral 3 orang, sedangkan responden tidak memilih jawaban 
tidak setuju dan sangat tidak setuju, dengan perolehan rata-rata 4,43 
menunjukkan responden menyatakan cenderung sangat setuju dengan pernyataan 
tersebut. 
2) Pernyataan “Saya bangga menjadi anggota organisasi ini. "Disetujui oleh 
responden yang kuat menjawab 17 orang, dan setuju untuk 12 orang, dan tiga 
orang netral, sedangkan responden tidak memilih jawaban tidak setuju dan 
jawaban yang sangat berbeda, dengan mendapatkan rata-rata 4,43 menunjukkan 
responden Mereka cenderung sangat setuju dengan pernyataan itu. 
3) Pernyataan ” Saya telah memprioritaskan organisasi ini di atas kepedulian saya 
sendiri. "Responden yang merespons sangat setuju dengan 15 orang dan setuju 
untuk 16 orang dan satu orang netral, sedangkan mereka yang memilih untuk 
menjawab tidak setuju atau sangat setuju untuk rata-rata 4,43 yang menunjukkan 
bahwa Para peserta mengatakan mereka cenderung menyetujui pernyataan itu. 
4) Pernyataan “Saya bersedia bekerja keras untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi ini. "Responden yang merespons sangat setuju dengan 11 orang dan 
setuju untuk 16 orang dan 9 orang netral, sedangkan responden tidak memilih 
jawabannya. Mereka tidak setuju dan tidak setuju, dengan rata-rata 4.18 
menunjukkan bahwa peserta cenderung menyetujui pernyataan tersebut.  
  Komitmen organisasional dengan indikator keinginan kuat sebagai 
 anggota, keinginan berusaha keras demi kesuksesan organisasi, persamaan 
nilai-nilai organisasi, persamaan tujuan organisasi, pernyataan 1,2 dan 3 pada 
kuisoner mendapatkan apresiasi tinggi, sedangkan pernyataan “Saya bersedia 
bekerja keras untuk membantu tercapainya tujuan organisasi ini” mendapatkan 
apresiasi terendah, Skor total 32×4×5 = 640 sedangkan skor yang diperoleh 560 
berisi total jawaban dengan diketahui cara 560÷640×100 = 87% dari harapan.  
  Komitmen Organisasional dengan skor rata-rata 4,36. Dengan indikator 
keinginan kuat sebagai  anggota, keinginan berusaha keras demi kesuksesan 
organisasi, persamaan nilai-nilai organisasi, persamaan tujuan organisasi. 
Menunjukkan melalui tabel diatas bahwa responden cenderung setuju. 
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UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
a. Uji Validitas 
 
 
    
Uji validitas mengemukakan pengukur untuk mengukur apa yang 
diukur, terjadi  valid atau tidak sistem penelitian, dapat diketahui dengan 
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b. Uji Reliabiliatas 
 
  
Uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa semua elemen variabel yang 
digunakan adalah reliabel, yaitu setiap variabel memiliki nilai alpha lebih dari 
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Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, nilai Asymp. Sig setiap variabel 
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UJI ASUMSI KLSAIK 
a. Uji Multikolinieritas 
 
 Berdasarkan tabel 7 diatas nilai tolerance X1 0,741, X2 0,940, X3 
1,343 menunjukkan bahwa nilai ketiga variabel tersebut melebihi 0,1 dan 
untuk nilai VIF ketiga nilai Variabel tersebut bernilai kurang dari 10, bisa 




b. Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil tabel 8 diatas, diketahui bahwa variabel bebas pada 
penelitian ini memiliki nilai signifikan > 0,05 sehingga peneliti menyimpulkan 
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ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
 
 
  Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui persamaan linier berganda 
dalam  penelitian ini sebagai berikut : 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 Y = 0,267 + 0,240X1 + 0,282X2 + 0,359X3 
 
 
PENGUJIAN HIPOTEIS  
a. Uji t  
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1. Variabel Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 
2. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. 
3. KaryawanVariabel Komitmen Organisasional berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan 
 
b. Uji f 
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  Hasil uji F di peroleh hasil signifikan sebesar 0,000 yang mana lebih 
kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang di ajukan yaitu bahwa Kepuasan 
Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh Signifikan Pada 
Kinerja karyawan telah dapat diterima. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Deskripsi kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan orang yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan atau prestasi pekerja dan 
jumlah yang mereka pikir harus mereka terima. 
Deskripsi motivasi di balik tindakan adalah suatu kondisi di mana individu 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu untuk 
mencapai tujuan. 
Deskripsi kewajiban organisasi adalah kondisi di mana karyawan memihak 
organisasi tertentu, tujuannya, dan ingin mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi. 
2. Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh 
signifikan pada kinerja karyawan Non Medis di RSUD Lawang. 
3. Kepuasan Kerja dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja 
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan Non Medis di RSUD Lawang. 
4. Motivasi Kerja dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi 
Kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan Non Medis di RSUD 
Lawang. 
5. Komitmen organisasional dengan ini maka dapat disimpulkan Komitmen 




Keterbatasan Tersebut di antaranya: 
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1. Dalam penelitian ini, hanya 3 variabel yang digunakan, yaitu: kepuasan kerja, 
motivasi bisnis, dan komitmen organisasi dalam mengukur kinerja karyawan, 
sementara ada banyak variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
2. Penelitan ini hanya dilakukan di satu tempat, yaitu di RSUD Lawang. 
 
Saran  
Bagi Peneliti Selanjutnya 
  Diharapkan bahwa peneliti berikutnya akan dapat menambah atau 
mengembangkan penelitian ini menjadi lebih rinci, dan bahwa peneliti lain juga akan 
mengembangkannya, tidak hanya untuk memeriksa variabel kepuasan kerja, motivasi 
dan komitmen organisasi dari staf Rumah Sakit Laoang, tetapi juga untuk memeriksa 
variabel lain dalam staf Rumah Sakit Lawang. 
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